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ABSTRACT

(A) Name : Ria Veronica (Student ID: 217221069)
(B) Thesis Title : Comparison of Corporate Action Law and Supervision of

   Limited Companies: Indonesia and Singapore
(C) Pages : 172 pages
(D)Keywords : Legal Comparison in Indonesia and Singapore, Corporate

   Action, and Supervision of Limited Companies.
(E) Content : Corporate actions in limited companies involve decisions

and actions that impact the company's structure, share ownership, and
economic value. In Indonesia, it is regulated by the Limited Liability Company
Law (UUPT) with the goal of promoting national economic development.
However, UUPT is considered not fully efficient according to practical
situations. Singapore and Indonesia share close economic ties, both governed
by laws regulating limited companies. Singapore ranks second in the Ease of
Doing Business report, while Indonesia needs to enhance its business system
for a better ranking. This research addresses issues such as: (a) How are
corporate actions (registration, changes, and dissolution) of limited companies
in Indonesia and Singapore conducted? (b) What is the supervision mechanism
for limited companies in Indonesia and Singapore?; and (c) What are the
similarities and differences in corporate actions and supervision of limited
companies in Indonesia and Singapore? The study applies a normative juridical
approach with a legal comparison method. In Singapore, the registration of
limited companies is governed by the Accounting and Corporate Regulatory
Authority (ACRA) under the Companies Act of Singapore Cap. 50. Although
Indonesia and Singapore follow different legal systems (common law and civil
law), they share a common goal of creating laws to achieve peace and comfort
for their societies. Both emphasize the importance of efficient law formation
and oversight to ensure legal certainty and avoid complications. Singapore's
supervision of limited companies is considered more efficient as it is overseen
by ACRA, while Indonesia involves two ministries: the Ministry of Law and
Human Rights and the Ministry of Finance. In Singapore, both ministries' tasks
and authority are consolidated within ACRA.

(F) References  : 30 books, 20 articles, 9 regulations, and 2 websites
(G)Supervisor : Prof. Dr. Jeane Neltje Saly, S.H., M.H., A.P.U.
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ABSTRAK

(A)Nama : Ria Veronica (NIM: 217221069)
(B) Judul Tesis : Perbandingan Hukum Corporate Action dan Pengawasan

  Perseroan Terbatas: Indonesia dan Singapura
(C) Halaman : 172 halaman
(D)Kata Kunci : Perbandingan Hukum di Indonesia dan Singapura,

  Corporate Action, dan Pengawasan Perseroan Terbatas.
(E) Isi : Corporate action di perseroan terbatas melibatkan

keputusan dan tindakan yang memengaruhi struktur perusahaan, kepemilikan
saham, dan nilai ekonomi. Di Indonesia, diatur oleh Undang-Undang Perseroan
Terbatas (UUPT) dengan tujuan meningkatkan pembangunan ekonomi
nasional. Namun, UUPT dianggap belum sepenuhnya efisien sesuai dengan
situasi di lapangan. Singapura dan Indonesia memiliki hubungan ekonomi yang
erat, dan keduanya memiliki undang-undang yang mengatur perseroan terbatas.
Singapura menduduki peringkat dua dalam laporan Ease of Doing Business,
sementara Indonesia masih perlu meningkatkan sistem usahanya untuk
mencapai peringkat yang lebih baik. Penelitian ini membahas terkait dengan
permasalahan berupa: (a) Bagaimanakah corporate action Perseroan Terbatas di
Indonesia dan Singapura?; (b) Bagaimanakah pengawasan terhadap Perseroan
Terbatas di Indonesia dan Singapura?; dan (c) Bagaimakah persamaan dan
perbedaan terhadap corporate action dan pengawasan Perseroan Terbatas di
Indonesia dan Singapura?. Penelitian ini menerapkan pendekatan yuridis
normatif dengan metode perbandingan hukum. Di Singapura, pendaftaran
Perseroan Terbatas tunduk pada ketentuan yang diatur oleh Accounting and
Corporate Regulatory Authority (ACRA) berdasarkan Companies Act of
Singapura Cap. 50. Indonesia dan Singapura menganut sistem negara yang
berbeda, Indonesia menganut sistem negara common law dan Singapura
menganut sistem negara civil law. Akan tetapi kedua negara tersebut memiliki
kesamaan dalam tujuan pembentukan hukum, hukum dibentuk dengan tujuan
untuk mencapai keamaan dan kenyamaan pada masyarakatnya serta
pembentukan hukum dan pengawasannya harus dibuat efisien mungkin untuk
memenuhi asas kepastian hukum dan tidak terbelit-belit. Dalam pengawasan
perseroan terbatas di Singapura dinilai lebih efisien karena di awasi oleh ACRA
dan Indonesia memiliki dua kementerian yang memiliki tugas dalam
mengawasi Perseroan Terbatas yaitu Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia dan Kementerian Keuangan. Di Singapura menggabungkan dua tugas
dan wewenanga kementerian tersebut ke dalam ACRA.

(F) Acuan : 30 buku, 20 artikel, 9 peraturan, dan 2 websites
(G) Pembimbing : Prof. Dr. Jeane Neltje Saly, S.H., M.H., A.P.U.



vii

Kata Pengantar

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,

atas rahmat dan karunia-Nya yang senantiasa mengiringi perjalanan

hidup dan perjuangan penulis dalam menyelesaikan tesis yang berjudul

Perbandingan Hukum Corporate Action dan Pengawasan

Perseroan Terbatas: Indonesia dan Singapura

tepat waktu.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini mendapatkan

banyak sekali dukungan, bimbingan dan arahan pihak-pihak tertentu.

Dikarenakan hal tersebut, penulis dengan segenap kerendahan hati

ingin mengucapkan terimakasih kepada:

1. Prof. Dr. Ahmad Sudiro, S,H., M.Hum., M.M., M.Kn., selaku

Dekan fakultas Hukum Universitas Tarumanagara;

2. Mia Hadiati, S,H., M.Hum., selaku Ketua Program Studi

Magister Kenotariatan Universitas Tarumagara;

3. Prof. Dr. Jeane Neltje Saly, S,H., M.H., Apu., selaku ketua

Program Studi Magister Hukum Universitas Tarumanagara

sekaligus dosen pembimbing penulis yang telah membimbing

dan mengarahkan penulis untuk dapat menyelesaikan penulisan

tesis ini;

4. Muhammad Rino Syahputra, S.H., M.Kn., selaku narasumber

wawancara penulis dalam penulisan tesis ini;



viii

5. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada kedua orangtua

penulis yaitu Lipo dan Stella yang selalu memberikan dukungan

baik secara materil dan non materil, serta penulis juga

mengucapkan terimakasih kepada seluruh adik-adik penulis yang

masih berkuliah, yaitu Gerry Marvinson, Winco Librawenson

dan Winky librawinson yang selalu mendukung penulis dalam

menyelesaikan tesis ini;

6. Penulis mengucapkan terimakasih kepada Hendra Wijaya,

S.Kom., yang telah membantu penulis dalam mengatasi

permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan office

word;

7. Penulis mengucapkan terimakasih kepada sahabat-sahabat

penulis yang tidak pernah lelah untuk mendukung penulis, yaitu

Vivia Angelina, S,H., dan Martalina S.H.,;

8. Penulis mengucapkan terimakasih kepada teman dekat penulis

yaitu Eling, S.H., dan Ricco Fernando S,H., yang juga

merupakan teman seangkatan dan seperjuangan penulis dalam

menempuh magister kenotariatan di Universitas Tarumanagara;

9. Penulis mengucapkan terimakasih kepada teman-teman

seperjuangan penulis yang sama-sama menyelesaikan penulisan

tesis ini yaitu Illona, S,H., Altina Intan Nurfadila, S.H., Risko

Fitriano S.H., Rafki Ali Mahdafi S.H., dan yang sering tidak

hadir yaitu Wiliam Antonius, S.H.,;



ix

10.Penulis mengucapkan terimakasih kepada teman penulis yang

mendukung penulis, yaitu Alvin Lauw, S.H.,;

11.Penulis mengucapkan terimakasih kepada seluruh teman-teman

seangkatan penulis, Magister Kenotariatan Universitas

Tarumanagara angkatan 12 tahun 2022; dan

12. Seluruh dosen, staff pengajar dan karyawan Fakultas Hukum

Universitas Tarumanagara yang telah banyak membantu penulis

dalam penulisan tesis.

Demikian yang dapat penulis sampaikan. Adapun penulisan tesis ini

diharapkan dapat memberikan manfaat kepada para pembaca baik

dalam maupun diluar lingkungan Fakultas Hukum Universitas

Tarumanagara.

Jakarta, 14 Desember 2023

Penulis



x

Pernyataan

Nama  : RIA VERONICA
NIM  : 217221069
Program Studi  : MAGISTER KENOTARIATAN
Judul  : Perbandingan Hukum Corporate Action dan Pengawasan

Perseroan Terbatas: Indonesia dan Singapura

Dengan ini menyatakan bahwa tesis ini merupakan hasil kerja saya sendiri di
bawah bimbingan Tim Pembimbing dan bukan hasil plagiasi dan/atau kegiatan
curang lainnya.

Jika saya melanggar pernyataan ini, maka saya bersedia dikenakan sanksi sesuai
aturan yang berlaku di Universitas Tarumanagara.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Jakarta, 14-Desember-2023
Yang menyatakan

Materai Rp. 10 rb



xi

DAFTAR ISI

JUDUL ...................................................................................................................ii

PENGESAHAN ....................................................................................................iii

PERSETUJUAN ...................................................................................................iv

ABSTRACT v

ABSTRAK vi

KATA PENGANTAR .........................................................................................vii

PERNYATAAN .....................................................................................................x

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xi

DAFTAR TABEL ............................................................................................. xiii

DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... xiv

DAFTAR SINGKATAN..................................................................................... xv

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................... xvi

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1

A. Latar Belakang ............................................................................................. 1
B. Permasalahan ............................................................................................. 16
C. Kerangka Konseptual ................................................................................. 17
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............................................................... 22
E. Metode Penelitian ...................................................................................... 23
F. Sistematika Penulisan ................................................................................ 26

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ......................................................................... 28



xii

A. Badan Hukum ............................................................................................ 28
B. Ekonomi Analysis of Law .......................................................................... 43
C. Teori Perbandingan Hukum ....................................................................... 53
D.  Teori Kepastian Hukum ............................................................................ 62
E.  Teori Utilitas .............................................................................................. 64

BAB III DATA HASIL PENELITIAN..............................................................67

A. Peraturan terkait Corporate Action (pendaftaran, perubahan, dan
pembubaran) Perseroan Terbatas di Indonesia. ................................................. 67
B. Peraturan terkait Corporate Action Perseroan Terbatas di Singapura 117
C. Peraturan terkait Pengawasan Terhadap Perseroan Terbatas di
Indonesi 124
D. Peraturan terkait Pengawasan Terhadap Perseroan Terbatas di
Singapura . ........................................................................... 126
E. Hasil Wawancara ..................................................................................... 128

BAB IV ANALISIS PERMASALAHAN ......................................................... 131

A. Corporate Action (pendaftaran, perubahan dan pembubaran) Perseroan
Terbatas di Indonesia dan Singapura. .............................................................. 131
B. Pengawasan terhadap Perseroan Terbatas di Indonesia dan Singapura...134
C. Perbandingan terkait dengan Persamaan dan Perbedaan Corporate Action
dan Pengawasan Perseroan Terbatas di Indonesia dan Singapura. .................. 138

BAB V PENUTUP ............................................................................................. 143

A. Kesimpulan .............................................................................................. 143
B. Saran ........................................................................................................ 149

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 151

LAMPIRAN........................................................................................................157



xiii



xiv

DAFTAR TABEL

Tabel 1 :Persamaan dan Perbedaan Corporate Action dan Pengawasan

 Perseroan Terbatas di Indonesia dengan Singapura



xv

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 : Hasil Laporan Ease of Doing Business 2019

Gambar 2 : Struktur Lengkap Akta Pendirian Perseroan Terbatas

Gambar 3 : Struktur Lengkap Keputusan Kementerian Pengesahan Perseroan

  Terbatas

Gambar 4 : Struktur pendaftaran perubahan Anggaran Dasar Perseroan

  Terbatas menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007

  tentang Perseroan Terbatas

Gambar 5 : Struktur Lengkap Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan

  Terbatas

Gambar 6 : Contoh KOP Surat Keluar Perseroan Terbatas dalam likuidasi

Gambar 7 : Struktur Lengkap Akta Pembubaran Perseroan Terbatas

Gambar 8 : Struktur Lengkap Sertifikat Pendirian Perseroan Terbatas

  di Singapura



xvi

DAFTAR SINGKATAN

ACRA : ACCOUNTING AND CORPORATE REGULATORY

  AUTHORITY

AHU : ADMINISTRASI HUKUM UMUM

BEI : BURSA EFEK INDONESIA

CEO : CHIEF EXECUTIVE OFFICE

EODB : EASE OF DOING BUSSINESS

IHSG : INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN

KEMENKUMHAM : KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI

  MANUSIA

KUHD : KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM DAGANG

KUHPERDATA : KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PERDATA

NIB : NOMOR INDUK BERUSAHA

OJK : OTORITAS JASA KEUANGAN

PT : PERSEROAN TERBATAS

RUPS : RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM

UEN : UNIQUE ENTITY NUMBER

UU : UNDANG-UNDANG

UUPT : UNDANG-UNDANG PERSEROAN TERBATAS



xvii

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Daftar Riwayat Hidup

Lampiran 2 : Permohonan Calon Dosen Pembimbing

Lampiran 3 : Surat Tugas Penugasan Dosen Pembimbing Proposal Tesis

Lampiran 4 : Tanda Pengesahan Proposal Penelitian Tesis untuk Diuji

Lampiran 5 : Berita Acara Bimbingan Penyusunan Proposal Penelitian Tesis

Lampiran 6 : Persetujuan Proposal Tesis

Lampiran 7 : Pengesahan Proposal Tesis

Lampiran 8 : Surat Tugas Penugasan Dosen Pembimbing Tesis

Lampiran 9 : Rekap Bimbingan Tesis

Lampiran 10 : Surat Keterangan Turnitin dan Hasilnya

Lampiran 11 : Letter of Acceptance Jurnal

Lampiran 12 : Lembar Jurnal

Lampiran 13 : Surat Permohonan Wawancara

Lampiran 14 : Surat Persetujuan Wawancara


